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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas terselesaikannya buku ini, yang berjudul "Pengelolaan Keua-
ngan UMKM di Era Digital: Langkah Praktis Menuju Bisnis
Berkelanjutan". Buku ini lahir dari keinginan kami untuk membe-
rikan panduan praktis kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dalam menghadapi tantangan pengelolaan
keuangan di era digital yang terus berkembang.

Kami menyadari bahwa perkembangan teknologi dan kebu-
tuhan pasar terus berubah. Oleh karena itu, kami berharap buku ini
tidak hanya menjadi referensi, tetapi juga menjadi inspirasi bagi
pelaku UMKM untuk terus belajar, berinovasi, dan berkembang.

Dalam proses penyusunan buku ini, kami mendapatkan
banyak dukungan dan masukan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
keluarga, kolega, dan para profesional yang telah memberikan
masukan berharga. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang nyata bagi pembaca, khususnya para pelaku UMKM, akademisi,
dan siapa pun yang peduli terhadap pengembangan UMKM di era
digital.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik
dan saran demi penyempurnaan di masa mendatang.

Selamat membaca, dan semoga buku ini menjadi bekal
berharga dalam perjalanan Anda menuju pengelolaan keuangan
yang lebih baik dan bisnis yang berkelanjutan.

Bogor, 8 Maret 2025
Hormat kami,

Tim Penulis
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BAB 12:

PENGUKURAN KINERJA UMKM
Sunarso, S.E., M.M.

Universitas [IPWIJA

Email: sunarso12345678@gmail.com

ABSTRAK

Pengukuran dan evaluasi kinerja keuangan merupakan
elemen fundamental dalam manajemen Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang berkontribusi signifikan terhadap per-
tumbuhan dan keberlanjutan usaha. Bab ini membahas berbagai
indikator keuangan yang penting bagi UMKM, seperti rasio likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas, yang dapat digunakan untuk menilai
kesehatan finansial suatu usaha. Selain itu, teknologi memainkan
peran penting dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi
pengukuran kinerja keuangan, dengan memanfaatkan perangkat
lunak akuntansi dan aplikasi analisis data. Dengan melakukan
analisis data dan proyeksi keuangan, UMKM dapat mengidentifikasi
peluang pertumbuhan dan risiko yang mungkin dihadapi. Dalam bab
ini juga disajikan contoh praktis penerapan indikator keuangan serta
rekomendasi untuk mengoptimalkan proses evaluasi guna mencapai
tujuan keberlanjutan. Dengan memahami dan  menerapkan
prinsip-prinsip pengukuran dan
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evaluasi kinerja keuangan secara efektif, UMKM dapat meningkatkan
daya saing mereka di pasar, memastikan kelangsungan usaha, serta
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas.
Pengukuran dan evaluasi kinerja keuangan merupakan aspek krusial
dalam manajemen suatu usaha, termasuk bagi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Salah satu faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan dan kesehatan kinerja UKMK adalah dengan
memantau kinerja keuangan UKM berdasarkan indikator-indikator
penting dalam bentuk rasio keuangan.

Kata Kunci: Indikator Keuangan, Evaluasi Keuangan, Kinerja UKM,
Keberlanjutan.

I. PENDAHULUAN

Manajemen keuangan adalah salah satu komponen kritikal
dalam menjalankan sebuah bisnis, baik itu Usaha Mikro, Kecil,
maupun Menengah (UMKM). Meskipun ukuran operasionalnya
berbeda-beda, semua jenis usaha tersebut memiliki kebutuhan
serupa terkait pengelolaan sumber daya keuangan agar bisa
bertahan dan berkembang secara stabil. Namun, karena sumber
dayanya yang relatif terbatas, UMKM harus sangat selektif dalam
menggunakan sumber-sumber yang tersedia sehingga tidak ada
penumpukan biaya tanpa adanya return yang sepadan.

Pengukuran kinerja keuangan merupakan aspek vital dalam
menjalankan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Keberhasilan suatu usaha sangat bergantung pada bagaimana
pengelolaan sumber daya keuangan dilakukan. Dengan ukuran
operasional yang bervariasi, UMKM menghadapi tantangan dalam
mengelola dana secara efisien agar dapat bertahan dan berkembang.
Pengelolaan yang buruk dapat menyebabkan masalah likuiditas dan
kesulitan finansial yang berujung pada kebangkrutan. Oleh karena
itu, penerapan praktik manajemen keuangan yang baik menjadi
sangat penting bagi kelangsungan usaha.
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Salah satu fungsi utama manajemen keuangan adalah
pemantauan arus kas yang akurat. Dengan pemantauan yang baik,
pemilik UMKM dapat mengetahui pendapatan dan pengeluaran
secara real-time, sehingga bisa mengambil tindakan cepat jika terjadi
fluktuasi yang merugikan. Selain itu, perencanaan anggaran yang
bijak juga menjadi bagian integral dari manajemen keuangan. Ini
membantu UMKM mengalokasikan dana dengan tepat dan
mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi tak terduga. Dengan
demikian, manajemen keuangan yang efektif memungkinkan UMKM
untuk beroperasi dengan lebih stabil.

Pengelolaan utang juga menjadi aspek krusial dalam mana-
jemen keuangan UMKM. Banyak UMKM mengandalkan utang untuk
mendanai pertumbuhan usaha mereka. Oleh karena itu, penting bagi
mereka untuk mengatur utang dengan bijaksana agar tidak terjebak
dalam beban utang yang berlebihan. Manajemen keuangan yang baik
membantu menjaga hubungan baik dengan kreditur dan
memastikan bahwa kewajiban utang dapat dipenuhi tepat waktu.
Hal ini akan mencegah masalah yang lebih besar di kemudian hari.

Di era digital saat ini, teknologi juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan manajemen keuangan UMKM. Penggunaan
aplikasi akuntansi dan sistem informasi keuangan berbasis kom-
puter dapat memudahkan pelaku usaha dalam mengelola keuangan
mereka. Teknologi memungkinkan pemilik usaha untuk melakukan
pencatatan transaksi secara otomatis dan menghasilkan laporan
keuangan dengan cepat. Dengan demikian, pelaku UMKM dapat
fokus pada pengembangan usaha tanpa terbebani oleh masalah
administrasi keuangan yang rumit.

Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi kunci untuk
meningkatkan kemampuan manajerial pelaku UMKM. Pengetahuan
tentang pengelolaan keuangan membantu mereka membuat
keputusan bisnis yang lebih baik dan strategis. Pelatihan dan
pendidikan tentang manajemen keuangan harus menjadi prioritas
bagi para pelaku UMKM agar mereka mampu mengatasi tantangan
finansial dengan lebih efektif. Dengan demikian, manajemen
keuangan yang baik tidak hanya mendukung keberlangsungan usaha
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tetapi juga memfasilitasi pertumbuhan jangka panjang dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif.

II. STATE OF THE ART

Pengelolaan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) telah mengalami transformasi signifikan dengan adopsi
teknologi digital, yang menawarkan efisiensi dan efektivitas dalam
proses bisnis. Digital finance, misalnya, berpotensi meningkatkan
inklusi keuangan dan mendukung pencapaian Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs) di negara berkembang,

Namun, meskipun teknologi telah tersedia, kesiapan UMKM
untuk mengadopsi solusi digital masih menjadi tantangan. Penelitian
menunjukkan bahwa banyak UMKM belum sepenuhnya memanfaat-
kan teknologi keuangan, yang disebabkan oleh kurangnya penge-
tahuan dan pelatihan dalam pengelolaan keuangan.

Dalam bab ini, akan dibahas indikator keuangan yang penting
untuk UMKM, penggunaan teknologi dalam pengukuran kinerja,
evaluasi keuangan untuk pertumbuhan dan keberlanjutan, serta
memberikan contoh praktis dan rekomendasi untuk mencapai
tujuan keberlanjutan.

Pengelolaan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) telah mengalami transformasi signifikan dengan adopsi
teknologi digital. Digital finance berpotensi meningkatkan inklusi
keuangan dan mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs) di negara berkembang. Menurut penelitian, digitalisasi
dalam manajemen keuangan dapat meningkatkan efisiensi operasio-
nal dan daya saing UMKM, yang sangat penting dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat di pasar global (Surachman, 2023).
Namun, meskipun teknologi telah tersedia, kesiapan UMKM untuk
mengadopsi solusi digital masih menjadi tantangan. Banyak pelaku
UMKM yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi keuangan
karena kurangnya pengetahuan dan pelatihan dalam pengelolaan
keuangan (Yusuf, 2022).
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Salah satu strategi keuangan yang efektif untuk UMKM adalah
penerapan sistem akuntansi digital. Dengan menggunakan perang-
kat lunak akuntansi digital, UMKM dapat mengotomatiskan proses
keuangan mereka, termasuk pencatatan transaksi dan pelaporan
keuangan. Hal ini memungkinkan akses real-time terhadap data
keuangan yang membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih
cepat dan akurat (Gakure et al., 2022).

Selain itu, optimasi penggunaan platform e-commerce juga
menjadi kunci untuk meningkatkan penjualan dan memperluas
pangsa pasar UMKM. Dalam era digital ini, konsumen semakin aktif
berbelanja secara online, sehingga memanfaatkan platform e-
commerce menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya saing
(Kompasiana, 2023).

Inklusi keuangan digital memberikan akses UMKM kepada
layanan keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau, seperti
pinjaman modal dan investasi. Platform peer-to-peer lending dan
crowdfunding telah memudahkan UMKM untuk mendapatkan
pendanaan tanpa harus mengandalkan pinjaman dari bank (Aftab et
al.,, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi bisnis dan inklusi
keuangan memiliki dampak positif terhadap kinerja UMKM, dengan
peningkatan jumlah UMKM yang memanfaatkan layanan keuangan
digital dari 39,7 juta pada tahun 2020 menjadi 46,2 juta pada tahun
2021 (Yusuf, 2022). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital
tidak hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga kualitas produk
dan layanan yang ditawarkan oleh UMKM.

Transformasi digital dalam manajemen keuangan juga menca-
kup penggunaan teknologi canggih seperti big data dan kecerdasan
buatan (Al). Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk
menganalisis data keuangan dalam volume besar dan menghasilkan
wawasan mendalam bagi pengambilan keputusan strategis (Chen et
al, 2021). Selain itu, penerapan sistem yang otomatis dapat
meningkatkan kolaborasi antara tim keuangan dan departemen lain
dalam perusahaan, sehingga mempercepat siklus keuangan dan
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meningkatkan pemahaman bersama tentang kondisi finansial
perusahaan (Avira et al,, 2023).

Akhirnya, literasi keuangan menjadi kunci untuk meningkat-
kan kemampuan manajerial pelaku UMKM. Peningkatan pemaha-
man tentang pengelolaan keuangan membantu mereka membuat
keputusan bisnis yang lebih baik dan strategis. Penelitian menun-
jukkan bahwa optimalisasi literasi keuangan digital melalui
penggunaan QRIS dapat meningkatkan kesadaran pelaku UMKM
akan pentingnya adaptasi teknologi dalam perdagangan mereka
(Farhani et al., 2023). Dengan demikian, manajemen keuangan yang
baik tidak hanya mendukung keberlangsungan usaha tetapi juga
memfasilitasi pertumbuhan jangka panjang dalam lingkungan bisnis
yang kompetitif.

III. PEMBAHASAN
A. Indikator Keuangan Penting untuk UMKM

Indikator keuangan adalah alat yang digunakan untuk menilai
kesehatan dan kinerja keuangan suatu usaha. Bagi UMKM, beberapa
indikator yang penting antara lain:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek. Contoh: Rasio Lancar
(Current Ratio) dan Rasio Cepat (Quick Ratio).

Langkah-langkah Menyusun Rasio Likuiditas:
a. Kumpulkan Data Keuangan:

1) Aset Lancar: Dapatkan total aset lancar dari laporan
neraca. Aset lancar mencakup kas, piutang, dan
persediaan yang dapat dikonversi menjadi uang tunai
dalam waktu dekat.

2) Kewajiban Lancar: Dapatkan total kewajiban lancar dari
laporan neraca. Kewajiban lancar mencakup utang
jangka pendek yang harus dibayar dalam waktu satu
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b.

d.

tahun, seperti utang dagang dan pinjaman jangka pendek.

Pilih Jenis Rasio Likuiditas: Terdapat beberapa jenis rasio
likuiditas yang dapat dihitung:

1) Current Ratio (Rasio Lancar): Mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek
dengan aset lancarnya.

2) Quick Ratio (Rasio Cepat): Mengukur kemampuan peru-
sahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aset likuid yang mudah dicairkan
(seperti kas, piutang, dan investasi jangka pendek), tanpa
memperhitungkan persediaan.

Hitung Rasio Likuiditas: Gunakan rumus yang sesuai
berdasarkan jenis rasio likuiditas yang dipilih. Masukkan
nilai aset lancar dan kewajiban lancar ke dalam rumus untuk
mendapatkan hasil.

Analisis Hasil Rasio: Bandingkan hasil rasio dengan standar
industri atau dengan periode sebelumnya untuk menilai
kesehatan keuangan perusahaan. Sebuah rasio di atas 1
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki cukup aset untuk
memenuhi kewajibannya, sementara rasio di bawah 1
menunjukkan potensi masalah likuiditas.

Contoh Perhitungan

Misalkan sebuah UMKM memiliki data keuangan berikut:

a.
b.

C.

Aset Lancar: Rp 100.000.000
Kewajiban Lancar: Rp 60.000.000-
Persediaan: Rp 30.000.000

Kas: Rp 20.000.000

Surat Berharga: Rp 10.000.000
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Menghitung Current Ratio
Current Ratio= Aset Lancar + Kewajiban Lancar
Jadi, hasilnya 100.000.000 + 60.000.000= 1,67
Menghitung Quick Ratio
Quick Ratio = (Aset Lancar - Persediaan) + Kewajiban Lancar

Jadi hasilnya (100.000.000 - 30.000.000) =+ 60.000.000 =
70.000.000 + 60.000.000=1,17

Menghitung Cash Ratio
Cash Ratio = (Kas + Setara Kas) dibagi Kewajiban Lancar

Jadi, hasilnya (20.000.000 + 10.000.000) /60.000.000} =
30.000.000/60.000.000 = 0,5

2. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas menunjukkan seberapa efisien perusa-
haan dalam menghasilkan laba. Contoh: Margin Laba Bersih (Net
Profit Margin) dan Return on Assets (ROA).

Untuk menghitung rasio profitabilitas, berikut adalah
langkah-langkah yang perlu diikuti, beserta penjelasan menge-
nai jenis-jenis rasio profitabilitas yang umum digunakan dalam
analisis keuangan UMKM.

Langkah-langkah Menghitung Rasio Profitabilitas:
a. Kumpulkan Data Keuangan:

1) Laba Bersih: Dapatkan angka laba bersih dari laporan
laba rugi. Laba bersih adalah jumlah pendapatan setelah
dikurangi semua biaya, termasuk pajak dan bunga.

2) Pendapatan Penjualan: Dapatkan total pendapatan dari
penjualan yang juga terdapat dalam laporan laba rugi.

3) Total Aset: Jika diperlukan untuk menghitung rasio lain,
ambil total aset dari neraca keuangan.
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b. Pilih Jenis Rasio Profitabilitas: Terdapat beberapa jenis rasio
profitabilitas yang dapat dihitung:
1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin): Mengukur

persentase laba kotor terhadap pendapatan penjualan.

2) Bandingkan hasil rasio dengan standar industri atau
dengan periode sebelumnya untuk menilai kesehatan
keuangan perusahaan. Sebuah rasio yang tinggi me-
nunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan yang baik dari aktivitas operasionalnya.

3) Rumus:
» Margin Laba Bersih= Laba Bersih / Pendapatan
» Return on Assets (ROA) = Laba Bersih / Total Aset
Langkah-langkah Menghitung ROA:

a. Dapatkan Laba Bersih: Laba bersih dapat ditemukan di
laporan laba rugi. Ini adalah jumlah pendapatan setelah
dikurangi semua biaya, termasuk pajak dan bunga.

b. Dapatkan Total Aset: Total aset dapat ditemukan di neraca
keuangan. Ini mencakup semua aset yang dimiliki peru-
sahaan, seperti kas, inventaris, dan properti.

c. Hitung ROA: Masukkan nilai laba bersih dan total aset ke
dalam rumus di atas untuk mendapatkan persentase ROA.

Contoh:

» Jika Laba Bersih = Rp 20.000.000 dan Pendapatan = Rp
100.000.000,

» Margin Laba Bersih = 20.000.000 / 100.000.000 = 0,20 atau
20%.

Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemam-
puan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang.
Contoh: Debt to Equity Ratio (DER). Untuk menghitung rasio
solvabilitas, berikut adalah langkah-langkah yang perlu diikuti,
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beserta penjelasan mengenai jenis-jenis rasio solvabilitas yang
umum digunakan dalam analisis keuangan UMKM:

a. Kumpulkan Data Keuangan:

1) Total Utang: Dapatkan total utang darilaporan neraca. Ini
mencakup semua kewajiban jangka pendek dan jangka
panjang perusahaan, seperti utang dagang, pinjaman
bank, dan obligasi.

2) Total Aset: Dapatkan total aset dari laporan neraca. Total
aset mencakup semua aset yang dimiliki perusahaan,
baik aset lancar maupun aset tetap.

3) Ekuitas: Dapatkan total ekuitas dari laporan neraca.
Ekuitas adalah modal yang dimiliki oleh pemilik
perusahaan setelah dikurangi dengan total utang.

b. Pilih Jenis Rasio Solvabilitas: Terdapat beberapa jenis rasio
solvabilitas yang dapat dihitung:

1) Hitung Rasio Solvabilitas

2) Gunakan rumus yang sesuai berdasarkan jenis rasio
solvabilitas yang dipilih.

3) Masukkan nilai total utang, total aset, dan total ekuitas ke
dalam rumus untuk mendapatkan hasil.

c. Analisis Hasil Rasio: Bandingkan hasil rasio dengan standar
industri atau dengan periode sebelumnya untuk menilai
kesehatan keuangan perusahaan. Sebuah rasio yang lebih
rendah (misalnya, DER di bawah 1) biasanya menunjukkan
bahwa perusahaan memiliki lebih banyak ekuitas
dibandingkan utangnya, yang dianggap lebih sehat secara
finansial.

Contoh Perhitungan:

Misalkan sebuah UMKM memiliki data keuangan berikut:
» Total Utang: Rp 200.000.000

» Total Aset: Rp 400.000.000
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Total Ekuitas: Rp 200.000.000
Laba Sebelum Bunga dan Pajak: Rp 50.000.000

YV V V

Beban Bunga: Rp 10.000.000

p

Menghitung Debt to Equity Ratio (DER), DER=
200.000.000/200.000.000 =1

b. Menghitung Debt to Asset Ratio (D/A), D/A = 200.000.000
/400.000.000 x 100% = 50%

c. Menghitung Interest Coverage, Ratio Interest Coverage=
50.000.000/ 10.000.000 =5

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, UMKM dapat
menyusun dan menganalisis rasio solvabilitas mereka dengan
lebih efektif. Memahami rasio solvabilitas membantu pemilik
usaha dalam mengelola keuangan dan memastikan bahwa
mereka dapat memenuhi kewajiban jangka panjang mereka
secara tepat waktu.

Langkah-langkah Menghitung DER:

a. Dapatkan Total Utang: Total utang dapat ditemukan di
neraca keuangan. Ini mencakup semua kewajiban jangka
pendek dan jangka panjang perusahaan, seperti pinjaman
bank, utang dagang, dan obligasi.

b. Dapatkan Total Ekuitas: Total ekuitas juga dapat ditemukan
di neraca keuangan. Ini mencakup modal yang disetor oleh
pemilik, laba ditahan, dan komponen lainnya dari ekuitas.

c. Hitung DER: Masukkan nilai total utang dan total ekuitas ke
dalam rumus di atas untuk mendapatkan rasio DER.

Contoh:

Jika Total Utang = Rp 30.000.000 dan Total Ekuitas = Rp
70.000.000, DER = 30.000.000 / 70.000.000 = 0,43 (artinya
utang perusahaan relatif rendah dibandingkan ekuitas).
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4. ArusKas

Rasio arus kas adalah aliran kas masuk dan keluar dari
perusahaan untuk memastikan kelangsungan operasional. Untuk
menghitung rasio arus kas, berikut adalah langkah- langkah yang
perlu diikuti, beserta penjelasan mengenai berbagai jenis rasio
arus kas yang umum digunakan dalam analisis keuangan UMKM:

Tentukan Rasio yang Ingin Digunakan

a. Identifikasi jenis rasio arus kas yang ingin dihitung. Beberapa
rasio arus kas yang umum meliputi:

b. Rasio Arus Kas Operasi: Mengukur kemampuan arus kas dari
operasi untuk memenuhi kewajiban lancar.

Rumus:

» Rasio Arus Kas Operasi= Arus Kas dari Operasi + Kewajiban
Lancar

» Rasio Cakupan Arus Kas: Mengukur seberapa baik
perusahaan dapat membayar

» kewajiban finansialnya dengan arus kas operasional.

Rumus:
Cash Flow Coverage = Arus Kas dari Operasi + Total Utang
Contoh Perhitungan

Misalkan sebuah UMKM memiliki data keuangan sebagai
berikut:

a. Arus Kas dari Operasi: Rp 50.000.000
b. Kewajiban Lancar: Rp 30.000.000
c. Total Utang: Rp 80.000.000
» Menghitung Rasio Arus Kas Operasi
» Rasio Arus Kas Operasi =50.000.000 + 30.000.000= 1,67
» Menghitung Cash Flow Coverage
» Cash Flow Coverage = 50.000.000 + 80.000.000= 0,625
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5. Pertumbuhan Pendapatan

Pertumbuhan Pendapatan menilai seberapa cepat penda-
patan perusahaan meningkat dari waktu ke waktu.

Rumus:

Pertumbuhan Pendapatan (%) = Pendapatan Tahun Ini -
Pendapatan Tahun Lalu / Pendapatan Tahun Lalux 100%

Contoh:

Jika Pendapatan Tahun Ini = Rp 120.000.000 dan Pendapatan
Tahun Lalu = Rp 100.000.000,

Pertumbuhan Pendapatan (%) = [(120.000.000 - 100.000.000)
/100.000.000] x 100% = 20%.

Dengan memahami dan memantau indikator-indikator ini,
UMKM dapat mengambil keputusan yang lebih baik dalam
pengelolaan keuangan, meningkatkan efisiensi, dan meraih
pertumbuhan yang berkelanjutan sehingga dapat mencapai hasil
yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja keuangan.

B. Penggunaan Teknologi Informasi dalam Mengukur Kinerja

Teknologi infy telah menjadi alat yang sangat berharga dalam
pengukuran kinerja keuangan. Beberapa cara teknologi dapat
digunakan antara lain:

1. Software Akuntansi: Menggunakan perangkat lunak akuntansi
seperti Xero atau QuickBooks untuk mencatat transaksi, meng-
hasilkan laporan keuangan, dan memantau kinerja secara real-
time.

2. Analisis Data: Memanfaatkan alat analisis data untuk menggali
wawasan dari data keuangan yang ada, membantu dalam
pengambilan keputusan strategis.

3. Aplikasi Mobile: Menggunakan aplikasi mobile untuk memantau
arus kas dan laporan keuangan di mana saja, memudahkan
pemilik usaha untuk tetap terinformasi.
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4. Cloud Computing: Penyimpanan data di cloud memungkinkan
akses mudah dan kolaborasi antar tim dalam mengelola
informasi keuangan.

Berikut adalah beberapa software akuntansi yang dapat

digunakan, beserta informasi tentang biaya, serta dampak positif dan
negatifnya.

1. Dampak Positif Penggunaan Teknologi:

a.

Otomatisasi Proses: Mengurangi beban kerja manual dan
meningkatkan efisiensi operasional.

Akurasi Data: Meminimalkan kesalahan input data, sehingga
laporan keuangan lebih akurat.

Aksesibilitas: Data keuangan dapat diakses kapan saja dan di
mana saja berkat penyimpanan cloud.

2. Dampak Negatif Penggunaan Teknologi:

a.

Biaya Berlangganan: Beberapa software memerlukan biaya
bulanan yang bisa menjadi beban bagi UMKM kecil.

Ketergantungan pada Teknologi: Jika terjadi gangguan pada
sistem atau internet, akses data bisa terhambat.

Kurva Pembelajaran: Pengguna baru mungkin memerlukan
waktu untuk memahami fitur dan antarmuka software.

Dengan memilih software akuntansi yang tepat dan mema-

hami pro serta kontra penggunaannya, UMKM dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan keuangan mereka.

C. Evaluasi Keuangan untuk Pertumbuhan dan Keberlanjutan

Evaluasi keuangan tidak hanya penting untuk mengetahui

kondisi saat ini, tetapi juga sebagai dasar perencanaan masa depan.
Beberapa langkah evaluasi yang perlu dilakukan adalah:

1. Analisis Laporan Keuangan

Langkah: Melakukan analisis mendalam terhadap laporan laba
rugi, neraca, dan laporan arus kas.
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2.

Contoh:

a. Laporan Laba Rugi: Jika sebuah UMKM memiliki pendapatan
sebesar Rp 200.000.000 dan biaya operasional Rp
150.000.000, maka laba bersihnya adalah Rp 50.000.000.

b. Neraca: Memeriksa aset (Rp 300.000.000) dan kewajiban
(Rp 100.000.000) untuk menghitung ekuitas (Rp
200.000.000).

c¢. Laporan Arus Kas: Memantau arus kas masuk dan keluar
untuk memastikan likuiditas.

Benchmarking

Langkah: Membandingkan kinerja keuangan dengan standar
industri atau pesaing.

Contoh:

Jika rata-rata margin laba bersih di industri makanan adalah
15% dan UMKM tersebut memiliki margin laba bersih 18%, ini
menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan pesaing.

Perencanaan Keuangan

Langkah: Mengembangkan proyeksi keuangan berdasarkan hasil
evaluasi.

Contoh:

Setelah analisis menunjukkan pertumbuhan pendapatan 10%
per tahun, UMKM dapat merencanakan anggaran untuk ekspansi
atau investasi baru berdasarkan proyeksi tersebut.

Pemantauan Berkala

Langkah: Melakukan evaluasi secara berkala untuk menyesuai-
kan strategi.

Contoh:

Setiap kuartal, UMKM melakukan review laporan keuangan
untuk melihat apakah ada perubahan dalam tren penjualan atau
biaya yang memerlukan penyesuaian strategi pemasaran atau
pengurangan biaya.
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Dengan melakukan evaluasi yang tepat, UMKM dapat:

1. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam kinerja
keuangan.

2. Mengambil keputusan strategis yang lebih baik untuk
pertumbuhan.

3. Meningkatkan keberlanjutan usaha melalui perencanaan yang
matang.

Melalui langkah-langkah ini, UMKM tidak hanya dapat
memahami kondisi keuangannya saat ini tetapi juga merencanakan
masa depan dengan lebih efektif dan efisien.

D. Kasus Praktis: Peningkatan Kinerja melalui Analisis
Keuangan

Sebuah UMKM di bidang makanan ringan mengalami
penurunan penjualan selama beberapa bulan. Setelah melakukan
analisis laporan keuangan, ditemukan bahwa biaya produksi
meningkat tajam akibat pembelian bahan baku yang tidak efisien.

Langkah-langkah yang Diambil:

1. Pengurangan Biaya: Negosiasi ulang kontrak dengan pemasok
untuk mendapatkan harga yang lebih baik.

2. Optimalisasi Proses Produksi: Mengimplementasikan metode
lean manufacturing untuk mengurangi limbah.

3. Diversifikasi Produk: Menambahkan varian produk baru
berdasarkan tren pasar yang sedang berkembang.

Hasil:

Setelah enam bulan menerapkan perubahan tersebut,
penjualan meningkat sebesar 30% dan margin laba bersih
meningkat dari 10% menjadi 15%. Kasus ini menunjukkan betapa
pentingnya analisis keuangan dalam pengambilan keputusan
strategis.
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Contoh Implementasi

Bagi mahasiswa Universitas IPWIJA punya usaha Kripik
Singkong dan Kripik Pisang yang mengambil dapat membeli bahan
baku langsung ke Petani di Jonggol dan Sukamakmur Bogor.
Mahasiswa Universitas IPWIJA yang memiliki usaha Kripik Singkong
dan Kripik Pisang dapat melakukan evaluasi keuangan untuk
merencanakan pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka.
Berikut adalah langkah-langkah evaluasi keuangan yang dapat
diterapkan, beserta contohnya:

1. Analisis Laporan Keuangan

Langkah: Melakukan analisis mendalam terhadap laporan laba
rugi, neraca, dan laporan arus kas.

Contoh:

a. Laporan Laba Rugi: Jika usaha menjual Kripik Singkong dan
Kripik Pisang dengan pendapatan Rp 150.000.000 dan biaya
produksi Rp 100.000.000, maka laba bersihnya adalah Rp
50.000.000.

b. Neraca: Memeriksa aset (misalnya, mesin penggoreng dan
bahan baku senilai Rp 80.000.000) dan kewajiban (misalnya,
utang kepada pemasok Rp 30.000.000) untuk menghitung
ekuitas (Rp 50.000.000).

c. Laporan Arus Kas: Memantau arus kas masuk dari penjualan
dan arus kas keluar untuk pengeluaran operasional.

2. Benchmarking

Langkah: Membandingkan kinerja keuangan dengan standar
industri atau pesaing.

Contoh:

Jika rata-rata margin laba bersih di industri makanan ringan
adalah 20%, tetapi usaha ini mencapai margin laba bersih 33%,
ini menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan pesaing.
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3. Perencanaan Keuangan

Langkah: Mengembangkan proyeksi keuangan berdasarkan hasil
evaluasi.

Contoh:

Setelah analisis menunjukkan pertumbuhan pendapatan sebesar
15% per tahun, mahasiswa dapat merencanakan untuk
meningkatkan kapasitas produksi atau melakukan diversifikasi
produk dengan menambahkan varian baru seperti keripik rasa
pedas.

4. Pemantauan Berkala

Langkah: Melakukan evaluasi secara berkala untuk menyesuai-
kan strategi berdasarkan perubahan kondisi pasar.

Contoh:

Setiap bulan, mahasiswa melakukan review laporan keuangan
untuk melihat apakah ada perubahan dalam tren penjualan atau
biaya yang memerlukan penyesuaian strategi pemasaran, seperti
menawarkan diskon atau promosi khusus.

Dampak Evaluasi yang Tepat
Dengan melakukan evaluasi yang tepat, mahasiswa dapat:

1. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam kinerja
keuangan usaha.

2. Mengambil keputusan strategis yang lebih baik untuk
pertumbuhan.

3. Meningkatkan keberlanjutan usaha melalui perencanaan yang
matang.

Melalui langkah-langkah ini, mahasiswa Universitas IPWIJA
tidak hanya dapat memahami kondisi keuangan usaha mereka saat
ini tetapi juga merencanakan masa depan dengan lebih efektif dan
efisien.
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E. Masalah yang Dihadapi

1. Kurangnya Evaluasi Keuangan: Usaha tidak melakukan analisis
mendalam terhadap laporan keuangan, sehingga tidak menge-
tahui tren pendapatan dan pengeluaran. Misalnya, jika biaya
produksi meningkat tetapi tidak diimbangi dengan kenaikan
harga jual, laba bersih bisa tergerus tanpa disadari.

2. Tidak Melakukan Pemantauan Berkala: Tanpa pemantauan
rutin, mahasiswa tidak dapat mendeteksi masalah finansial sejak
dini. Misalnya, jika ada penurunan penjualan yang signifikan,
mereka mungkin tidak menyadari sebelum terlambat.

3. Tidak Mengembangkan Proyeksi Keuangan: Tanpa perencanaan
keuangan yang jelas, usaha tidak memiliki arah untuk pertum-
buhan. Mereka mungkin kehilangan peluang untuk memperluas
pasar atau meningkatkan kapasitas produksi.

4. Dampak Negatif

a. Kehilangan Kontrol Finansial: Tanpa evaluasi dan peman-
tauan, pengeluaran bisa melebihi pendapatan, menyebabkan
kerugian.

b. Kesulitan dalam Pengambilan Keputusan: Tanpa data yang
akurat, sulit untuk membuat keputusan strategis seperti
investasi dalam bahan baku atau pemasaran.

c. Risiko Kebangkrutan: Jika masalah keuangan dibiarkan
tanpa penanganan, usaha bisa berisiko tutup.

Contoh Kasus

Misalnya, jika mahasiswa tidak membeli bahan baku dari
petani, mereka mungkin tidak menyadari bahwa harga bahan baku
telah meningkat. Akibatnya, mereka terus memproduksi kripik
dengan harga jual yang sama, sehingga margin keuntungan semakin
menipis.
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F.

Rekomendasi Evaluasi Kinerja untuk Mencapai Tujuan
Keberlanjutan

Untuk mencapai tujuan Kkeberlanjutan, berikut adalah

beberapa rekomendasi evaluasi kinerja bagi UMKM:

1.

Integrasi Prinsip Keberlanjutan: Sertakan prinsip keberlanjutan
dalam setiap aspek perencanaan keuangan dan operasional.

Pelatihan Sumber Daya Manusia: Investasikan dalam pelatihan
bagi karyawan mengenai pengelolaan keuangan dan peng-
gunaan teknologi terbaru.

Pemantauan Kinerja Berkelanjutan: Gunakan indikator keber-
lanjutan seperti jejak karbon atau penggunaan sumber daya
untuk menilai dampak lingkungan dari operasi bisnis.

Keterlibatan Pemangku Kepentingan: Libatkan pemangku ke-
pentingan dalam proses evaluasi kinerja agar mendapatkan
perspektif yang lebih luas mengenai dampak sosial dan ekonomi
dari bisnis.

Inovasi Berkelanjutan: Selalu cari cara baru untuk meningkatkan
efisiensi operasional sambil tetap memperhatikan dampak
lingkungan.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, UMKM tidak hanya

dapat meningkatkan kinerja keuangannya tetapi juga berkontribusi
pada tujuan keberlanjutan global. Untuk mencapai tujuan keber-
lanjutan, berikut adalah beberapa rekomendasi evaluasi kinerja bagi
UMKM:

1.

Integrasi Prinsip Keberlanjutan: Sertakan prinsip keberlanjutan
dalam setiap aspek perencan keuangan dan operasional.

Pelatihan Sumber Daya Manusia: Investasikan dalam pelatihan
bagi karyawan mengenai pengelolaan keuangan dan penggu-
naan teknologi terbaru.

Pemantauan Kinerja Berkelanjutan: Gunakan indikator keber-
lanjutan seperti jejak karbon atau penggunaan sumber daya
untuk menilai dampak lingkungan dari operasi bisnis.
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4,

Keterlibatan Pemangku Kepentingan: Libatkan pemangku ke-
pentingan dalam proses evaluasi kinerja agar mendapatkan
perspektif yang lebih luas mengenai dampak sosial dan ekonomi
dari bisnis.

Inovasi Berkelanjutan: Selalu cari cara baru untuk meningkatkan
efisiensi operasional sambil tetap memperhatikan dampak
lingkungan.

Untuk mencapai tujuan keberlanjutan, UMKM perlu menerap-

kan beberapa langkah evaluasi kinerja yang efektif. Berikut adalah
langkah-langkah dan contohnya yang dapat diambil oleh UMKM,
seperti usaha Kripik Singkong dan Kripik Pisang oleh mahasiswa
Universitas [PWIJA:

1.

Integrasi Prinsip Keberlanjutan

Langkah: Sertakan prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek
perencanaan keuangan dan operasional.

Contoh

Usaha dapat merencanakan untuk menggunakan bahan baku
lokal dari petani di Jonggol dan Sukamakmur, mengurangi jejak
karbon dari transportasi, serta mendukung ekonomi lokal. Selain
itu, mereka bisa mengadopsi kemasan ramah lingkungan untuk
produk mereka.

Pelatihan Sumber Daya Manusia

Langkah: Investasikan dalam pelatihan bagi karyawan mengenai
pengelolaan keuangan dan penggunaan teknologi terbaru.

Contoh:

Mengadakan workshop tentang manajemen keuangan dan
penggunaan software akuntansi untuk membantu karyawan
memahami cara mencatat transaksi dan menghasilkan laporan
keuangan yang akurat.
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3. Pemantauan Kinerja Berkelanjutan Langkah

Gunakan indikator keberlanjutan seperti jejak karbon atau
penggunaan sumber daya untuk menilai dampak lingkungan dari
operasi bisnis.

Contoh:

Mengimplementasikan sistem untuk memantau penggunaan
energi dalam proses produksi kripik, serta menghitung jejak
karbon dari setiap batch produk yang dihasilkan. Ini dapat
membantu mereka mengidentifikasi area untuk perbaikan
efisiensi energi.

4. Keterlibatan Pemangku Kepentingan Langkah
Libatkan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi kinerja

agar mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai dampak
sosial dan ekonomi dari bisnis.

Contoh:

Mengadakan pertemuan dengan petani pemasok untuk
mendiskusikan tantangan dan peluang dalam rantai pasokan,
serta mendapatkan masukan tentang praktik pertanian
berkelanjutan yang dapat diterapkan.

5. Inovasi Berkelanjutan

Langkah: Selalu cari cara baru untuk meningkatkan efisiensi
operasional sambil tetap memperhatikan dampak lingkungan.

Contoh:

Menerapkan teknologi baru dalam proses produksi, seperti
mesin penggoreng yang lebih efisien energi atau metode
pengeringan yang mengurangi limbah, sehingga meningkatkan
kualitas produk sekaligus mengurangi biaya operasional.
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IV. KESIMPULAN

Dengan menerapkan pengukuran kinerja UMKM, tidak hanya
dapat meningkatkan kinerja keuangannya tetapi juga berkontribusi
pada tujuan Kkeberlanjutan global. Melalui integrasi prinsip
keberlanjutan dalam setiap aspek bisnis, mereka dapat menciptakan
dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar sambil
memastikan pertumbuhan jangka panjang usaha mereka.

Jika UKM dapat memahami pentingnya pengukuran dan
evaluasi kinerja keuangan serta bagaimana hal tersebut dapat
berkontribusi pada pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di masa
depan. Hal ini penting karena UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah) memainkan peranan penting dalam perekonomian
Indonesia, berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi. Namun, banyak UMKM yang masih
menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan mereka.

Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk "melek finansial"
agar dapat mengelola usaha dengan lebih efektif dan berkelanjutan.
Hal ini terkait dengan:

1. Pengambilan Keputusan yang Tepat: Dengan pemahaman
yang baik tentang keuangan, pelaku UMKM dapat membuat
keputusan yang lebih cerdas terkait investasi, pengeluaran, dan
pengelolaan arus kas. Hal ini membantu mereka untuk
menghindari kesalahan yang dapat merugikan usaha.

2. Akses ke Pendanaan: UMKM yang melek finansial memiliki
catatan keuangan yang lebih baik, sehingga lebih mudah
mendapatkan akses ke pinjaman atau pendanaan dari bank dan
lembaga keuangan lainnya. Misalnya, pemahaman tentang Kredit
Usaha Rakyat (KUR) dapat membantu mereka memanfaatkan
program pendanaan yang tersedia.

3. Pertumbuhan Usaha: Dengan kemampuan untuk menganalisis
laporan keuangan, UMKM dapat merencanakan strategi
pertumbuhan yang lebih efektif. Mereka bisa mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan peluang pasar baru.
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Ketahanan Ekonomi: UMKM yang memiliki literasi keuangan
yang baik lebih mampu bertahan dalam situasi ekonomi yang
sulit. Mereka dapat mengelola risiko dengan lebih baik dan
menyesuaikan strategi bisnis sesuai kebutuhan.

V. REKOMENDASI KEBIJAKAN (POLICY BRIEF)

Pelatihan Literasi Keuangan: Program pelatihan seperti yang
diadakan oleh KB Bank dan PPM School of Management sangat
penting. Pelatihan ini mencakup pengelolaan keuangan dasar,
digital marketing, dan akses ke pendanaan. Dengan mengikuti
pelatihan ini, pelaku UMKM bisa mendapatkan pengetahuan
praktis tentang cara mengelola keuangan mereka dengan lebih
baik

Pendampingan Praktis: Selain pelatihan formal, pendampi-
ngan langsung dari mentor atau praktisi juga sangat bermanfaat.
Pendampingan ini bisa membantu UMKM dalam menerapkan
pengetahuan keuangan dalam praktik sehari-hari, seperti
pencatatan transaksi dan pengelolaan arus kas.

Adopsi Teknologi Digital: Mengingat perkembangan teknologi
yang pesat, UMKM perlu beradaptasi dengan digitalisasi
keuangan. Penggunaan software akuntansi dan sistem
manajemen inventaris berbasis digital akan meningkatkan
efisiensi operasional dan memudahkan pemantauan kinerja.

Kolaborasi dengan Lembaga Terkait: Kerjasama antara
UMKM dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor
swasta dapat memperkuat ekosistem literasi keuangan. Melalui
kolaborasi ini, UMKM bisa mendapatkan akses lebih luas
terhadap sumber daya dan informasi yang dibutuhkan untuk
meningkatkan kapasitas bisnis mereka

Penerapan Prinsip Keberlanjutan: Mengintegrasikan prinsip
keberlanjutan dalam pengelolaan keuangan juga penting. Ini
tidak hanya mencakup aspek lingkungan tetapi juga sosial dan
ekonomi, sehingga UMKM dapat beroperasi secara bertanggung
jawab dan berkelanjutan.
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